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Abstrak

Perkembangan kota-kota di Nusantara adalah satu kondisi yang dipelopori oleh
penglibatan masyarakat setempat melalui pemahaman konsepsi lahan yang bukan
berbentuk satu desain yang teratur malah sukar untuk dijejaki melalui sejarah seperti
vang di bukukan. Kota kota Nusantara yang terbentuk dari struktur bina, hasil dari
budaya suku-suku bangsa merupakan hasil expresi masyarakat dalam bentuk bina yvang
sensitif terhadap aturan alam dan justeru itu menjadi warisan bangsa sehingga kehari ini.
Perkelompokan bentuk bina ini berkembang ke lahan yvang belum ditelusuri ditambah
dengan peningkatan populasi mendiami kota membentuk satu " Kota Desa” yang lengkap.
Berbeda dengan kota zaman Medievel dibentuk oleh citadel dan dinding yang mengambil
cirt topografi alam untuk mengawal dari musuh, Kota Nusantara dibentuk oleh bentuk
bina-bentuk bina masyarakat untuk memenuhi  kebutuhan harian berdasarkan kepada
kegunaan lahan. Pertumbuhan kota juga tidak bisa lari dari pengaruh global, sistem
kapitalis, perdagangan antarabangsa dan faktor-faktor penolakan yvang dirasai oleh
pemerintah kot pada hari ini. Karva IImiah ini akan meninjau beberapa perkara yang
menjadi usul kepada konsepsi lahan yang mempengaruhi kota Nusantara berdasar
kepada prilaku manusia.

Pendahuluan
Arsitektur Memenuhi Tuntutan Alam
Pada umumnya arsitektur Nusantara bermula dari pondok, gubug dan teratak yang
dibina oleh individu yang sensitif kepada alam untuk perlindungan dari hujan, cuaca
panas dan binatang buas (Gambar 1 dan Gambar 2). Evolusi bentuk ini  berkembang
mengikut kemajuan ekonomi dan tahap kehidupan masyarakat. Mereka membina
struktur ini dengan kebolehan masing-masing. Teknik industri permukiman yang
dipanggil Teknologi yang Tepat (Appropriate Technology ) menjadi satu pendekatan yang
diamalkan oleh penduduk tempatan di Nusantara untuk membina tempat kediaman
mereka. Pada masa sekarang, teknologi yang tepat menjadi satu pendekatan yang
diterima sebagai satu teknik untuk mempertingkatkan pembinaan permukiman secara
mampan. Teknologi ini menggunakan tenaga manusia yang intensif. Ia boleh
digunakan untuk membangun permukiman yang lain. Kaedah ini menjadi satu bidang
permukiman yang di panggil sektor informal. Keahlian non formal ini juga dieksplotasi
oleh golongan atasan didalam kontrak-kontrak lain untuk projek yang formal. Tenaga
untuk kerja secara mandiri di rumah sangat extensif dan tenaga serta keahlian ini dapat
disalurkan ke industri permukiman. Dalam hal yang sama golongan ini juga akan
membina tempat kediaman mereka sendiri dan keahlian yang di miliki dapat
memafaatkan indalri permukman secara meluas. Industri pemukiman memberi peluauu
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pekerjaan kepada golongan warga kota. Boleh dikatakan 1 dari 5 orang jiwa yang ada
dikota terlibat dalam perniagaan yang berkait dengan permukiman. Ia itu dari golongan
profesional sehingga ke buruh dan warung-warung yang menyediakan makanan untuk
golongan ini. Dalam hal yang sama golongan yang berpindah ke kota ini terus
melanjutkan perniagaan yang berkaitan dengan pemukiman. Secara langsung pendapatan
warga kota ini akan meningkat (Wahid, 1996).

Gambar 1. Gambar 2
Kediaman Awal yang berada di Daratan Kediaman yang berada di Tepi Laut

Meskipun demikian ada golongan akademik gagal merestui bentuk bangunan ini
sebagai arsitektur pada awalnya, setelah hal tersebut dikemukakan oleh tokoh-tokoh
arsitektur vernakular seperti Rappoport, Pavlides dan Hassan Fathy, maka pemahaman
ilmu ini diperluaskan. Arsitektur sebagai salah satu disiplin yang sealiran dengan
perubahan dunia tidak terkecuali dari pemahaman wujudnya polemik modernisme dalam
disiplin ini. Polemik arsitektur berterusan didalam disiplin arsitektur, ia bukan sekadar
omong kosong dikalangan ahli akedemik sebaliknya merupakan satu ide
lanjutan "extended” yang muncul dikalangan ahli akademik baru dan yang mempunyai
ide yang cemerlang. Dari ide itu tidak dilenyapkan begitu saja malah epistimologi
arsitektur menjadi satu pelebaran teori yang tidak memfokus kepada praktis arsitektur
yang hanya membincang desain. Ia meliputi kepada perkembangan bahan bangunan,
pustaka arsitektur dan sains arsitektur itu sendiri. Malah lanjutan kepada disiplin
perencanaan juga diteruskan untuk kepentingan manusia sejagat.
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Komponen Budaya Dalam Intergrasi Desain Ruangan

Komponen komunitas yang berteraskan ruangan untuk berinteraksi dan menjalankan
aktivitas kegiatan perniagaan maupun aktivitas harian adalah satu aturan ruang yang pada
dahulunya berupa naluri biologis manusia disebut “needs”. la merupakan satu
kebutuhan lahan yang perlu di sediakan dan intergrasinya dengan jalinan aktivitas dan
jaringan jalan yang terdapat didalam kota. Jaringan 1 yang membentuk tempat
atau "place” yang dicari oleh pelopor perancangan kota pada masa ini. Dikota-kota
Nusantara membina tempat atan “placemaking” telah terbentuk atas daya masyarakat
dan naluri mereka dalam melakukan aktivitas harian. Kita bisa lihat pada satu ketika
dahulu bahwa lahan yang diguna oleh komunitas adalah yang berupa kebutuhan semasa
untuk perniagaan, bermula dari situlah wujudnya pasar dan pola ruangan juga berbeda
mengikut aktivitas tak formal yang terbentuk oleh kebutuhan masyarakat. Komponen
kota terdiri daripada bentuk bina fizikal yang mengikut kepercayan dan inspirasi warga
kota mewakili satu susunan diantara bentuk dan berbagai benda dalam kemungkinan
konteks budaya. Adalah difahamkan bahwa budaya tersebut dapat member satu aturan
yang sempurna dalam satu keadaan dalam kota. Kita memahami bahwa kota itu sendiri
berupa satu "chaos” - kerana aktivitas dan orang yang datang dari berlainan tempat serta
tujuan yang berbeda serta budaya yang dipegang oleh mereka dapat membantu
menghubungi manusia dengan bentuk alam buatan manusia serta konsep atau model
tentang kehidupan. Pertumbuhan lingkungan dan naluri (sense) prilaku atau pilihan serta
tujuan akan dapat mencorakkan kota i sendiri (Lang 1987). Hanya melalui budaya -
aturan dalam lingkungan "chaotic” kota dapat di pertahankan. Bentuk bina itu sendiri
membentuk ruang yang disusunkan oleh penghuni mengikut organisai masyarakat dan
agama atau kepercayaan. Maka bangunan dan petempatan merupakan expresi manusia
terhadap aspek kehidupan yang berbeda dan cara menilai kenyataan dalam dunia yang
penuh dengan beraneka corak dan rupa. Apa yang terpampang di kota-kota Nusantara
mencerminkan corak budaya masyarakat yang dipenuhi dengan warna, pola, bentuk dan
aturan. Ini menjadi satu "fabric” kota yang tidak terdapat dimana-mana atau yang dapat
menyerupai kota itu tadi.

Prinsip Desain Kota

Proses perbandaran dikota-kota Nusantara mulai dihasilkan oleh kawasan-
kawasan permukiman, perdagangan dan industri. Penempatan bangunan dikota yang
bermula dengan warung menjual makanan, barangan dan berkembang menjadi unit ruko
dengan bahagian bawahnya dijadikan tempat jualan dan perkhidmatan dan tingkat atas
dijadikan tempat kediaman. Corak hasil dari pertumbuhan ini kota tidak lagi dilihat
(Gambar 3 dan Gambar 4) sebagai bentuk fisik sebaliknya psikologikal dan gaya hidup
masyarakat yang mencerminkan cara kehidupan kota yang canggih, dan kompleks.
Sistem hidup kota menunjukan penyesuaian prilaku warga kota dan kumpulan tertentu
terhadap suasana fisik dan sosial di kota yang menjurus kepada pola-pola perlakuan dan
kebudayaan kota. Kota di lihat sebagai sumber pekerjaan dan ekonomi kepada
masyarakat. Populasi berpindah ke kota untuk mendapat pekerjaan dan menikmati
prasarana yang baik. Penyediaan prasarana ini bertambah sejalan dengan pertambahan
penduduk dan menjadi besar dan kompleks dan membutuhkan pengurusan yang baik.
Kediaman seperti ini telah wujud di kota-kota Nusantara. Pembangunan permukiman
pada masa sekarang di kota-kota Nusantara mulai membicarakan isu kualitas bukan lagi
kuantitas supaya 1a dapat memberikan pengaruh kepada pembangunan masyarakat yang
holistik kerana kemudahan rekreasi dan kemudahan komunitas menjadi satu kebutuhan
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dan bukan pilihan dalam masyarakat kota. Urbanisasi membawa bersama perubahan
kepada kualitas sosial kehidupan masyarakat.

[

Gambar 4
Warung Pinggir Jalan Ruko (Rumah Toko)

Angka pertumbuhan peffluduk tahunan dari 3 % sehingga 5% di kota kota Asia
Tenggara yang di dapat dari angka kelahiran yang tinggi dan angka kematian yang
rendah menyebabkan peningkatan populasi dikota Asia Tenggara. ta di Asia Tenggara
adalah kediaman bagi 1.5 milyard jiwa . Enam dari sepuluh daftar kota terbesar di dunia
terletak di Asia Tenggara (Tabel 1).

Perkembangan yang terjadi di negara barat tidak berfungsi mengikut bagaimana
sebuah kota beroperasi — ia bukan pusat industri atau pertanian, keuangan atau
permasalahan berbeda dengan negara yang sedang membangun, dimana perkembangan
terbentuk atas desakan “pasaran harga tanah™ (property market) dan ledakan (sprawl)
populasi dari kota asal. Faktor-faktor seperti harga rumah yang tinggi disuatu tempat dan
harga 'murah’ ditempat lain juga menyebabkan populasi berpindah. Hubungan keluarga
yaitu keinginan untuk tinggal berdekatan dengan ahli keluarga juga menjadi faktor yang
menarik untuk orang berpindah tempat tinggal. Contoh seperti di Malaysia, pertukaran
tempat kerja dibenarkan oleh kerajaan setelah pegawai berkhidmat disuatu tempat selama
beberapa tahun. Justru itu, perkelompokan kediaman baru untuk golongan yang
berpindah ini akan menjadi satu pertempatan baru. Di Malaysia kota seperti Sungai
Petani, Kulim dan Bukit Mertajam menjadi tempat limpahan populasi dari Pulau Pinang
manakala Shah Alam, Cyberjaya, Putrajaya dan Petaling Jaya menjadi tempat limpahan
dari Kuala Lumpur. Tambahan pula, harga rumah di ibu kota sangat tinggi. Pertumbuhan
kepada kota yang ada saat ini akan membuatkan satu batasan yang kabur serta
menyebabkan kota tadi terus berkembang. Pertumbuhan ini menjadi satu fenomena yang
meluas di kota-kota Nusantara serta membutuhkan prasarana yang baik. Ukuran kota
terus berkembang dan memberi tekanan dan menjadi beban fiskal kepada pihak
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pengurusan bandar. Pihak Pemko perlu memastikan supaya keupayaan governance kota
dapat diurus dengan baik.

Tabel. 1 Kota-Kota Terbesar Dunia

KOTA 2006 : POPULASI / JUTA

1 Tokyo, Japan 35.53
2 Mexico City, Mexico 19.24
3 Mumbai, India 18.84

ew York City, US.A 18.00
5 Sao Paulo, Brazil 18.61
6 Delhi, India 16.00
7 Kolkata, India 14.57
8 Jakarta, Indonesia 13.67
O Buenos Aires, Argentina 13.52
10 Dhaka, Bangladesh 13.09

Sumber: Future Arc: 47 Quarter 2006

Kota juga dilihat sebagai "tempat pembinaan lahan” (place creation) kerena disini
lahan 'dinilai’, di apresiasi dan dijual beli (rrading) mengikut fungsi, zona dan aspirasi
warga kota terutama sekali ahli korporat yang melihatnya sebagai satu ruang “perniagaan
spekulatif” yang mudah dan cepat serta dipengaruhi oleh "market driven” (Schwartz
(1988). Kota Nusantara mempunyal unsur yang sama karena sistem Kapitalis yang
diamalkan dikota melalui Laissez Faire mengakui memberi usaha kepada individu untuk
maju dan mencapai apa yang dibutuhkan dalam dunia kebendaan mengikut keputusan
sendiri. Sistem kapitalis adalah satu-satunya sistem berdasar kepada doktrin “pelitico-
economi’” hak mdividu. la juga merekomendasi kepada setiap individu adalah “pembela™
kehidupanya sendiri dan bukan bergantung kepada orang lain asalkan tidak menganggu
hak orang lain. Berpegang kepada makna ini maka hubungan harmonis dari sosial coba
disampaikan oleh ahli-ahli tertentu, supaya seseorang itu dapat mengejar kepentinganya.
Suatu kepercayaan bahwa kekayaan itu boleh digunakan tanpa dicampuri pihak yang
berkuasa dalam hal ini pemerintah supaya melalui usaha individu tersebut angka
kemiskinan dapat di hapuskan dan “standard of living” dapat ditingkatkan terutama
sekali didalam kota karena justru di kota angak kemiskinan dilihat sebagai sesuatu yang
nyata jika dibandingkan dengan keadaan di desa. Situasi dikota inilah yang menyebabkan
golongan kapitalis mempercayai bahwa sistem Laissez Faire dapat membasmu kemskinan.

Gambar 5 Gambar 6
Plan Voisin Contemporary City
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Teori perencanaan yang wujudnya dari prinsip Utopia (Gambar 5 dan Gambar 6)
tidak hanya digunakan oleh negara-negara barat malah teroi tersebut diuji di negara
membangun seperti India, Brazil dan tidak ketinggalan Indonesia dan Malaysia. Prinsip
i diolah dan dilanjutkan supaya hal tersebut nampak betul-betul berfungsi, sebaliknya
prinsip ini hanya merupakan satu idealisme yang berpegang kepada estetika dan ideologi
politik. Sejalan dengan pemahaman yang ada tentang kota-kota di Indonesia yang
dipengaruhi budaya dimana pusat kota merupakan lahan terbuka sebagai pusat komunitas
dan upacara pemerintah dan tidak jauh dari ruang terbuka tersebut terdapat kantor
pemerintah dan berhadapan dengan ruang terbuka ini juga terdapat pasar. Jaringan jalan
utama terdiri dari dua jalur satu arah dan disekitar ruang ‘reserve’ akan terdapat kawasan
perdagangan “informal” yang dapat memenuhi permintaan warga kota dan juga memberi
peluang pekerjaan kepada warga desa yang berpindah kekota. Perabot jalan tidak begitu
penting dalam suasana kota sebaliknya aktivitas yang berlandaskan interaksi ruang
merupakan cermin budaya setempat. Contoh-contoh ini bisa kita amati di kota Medan,
Porsea, Permatang Siantara, Pontianak dan keseluruhan kota-kota di Indonesia. Inilah
bentuk desain yang memenuhi inspirasi komunitas.

Penutup

Konsep arsitektur di Nusantara selalu dipengaruhi oleh budaya masyarakat yang
berusaha menyesuaikan dengan alam. Budaya memainkan peran yang penting dalam
merealisasikan bentuk bangunan dalam lingkungan yang penuh dengan faktor dari
tekanan alam. Di Nusantara juga tidak terlepas dari bencana yang mengancam kehidupan
masyarakat bahkan sebaliknya kecintaan masyarakat terhadap keadaan alam dapat
membentuk satu kehidupan yang harmonis. Kita telah membuktikan bahwa kecintaan
terhadap pelestarian alam dan lingkungan selalu memberikan pengaruh yang baik
terhadap kehidupan manusia. Hanya pada masa ini kita berusaha meningkatkan
kecintaan dan kelestarian alam yang didasarkan kepada keilmuan lingkungan dimana
pemahaman keilmuan tersebut masih berpusat di barat, sebaliknya di Nusantara sifat
berharmonisasi dengan alam telah berlangsung selaras dengan jiwa masyarakat nusantara
itu sendiri. Bermula dari rumah kita hingga kelahan didalam kota serta interaksi
masyarakat dalam kota - terbentuklah suatu aturan kota Nusantara yang unik serta
fenomenologikal. Berdasarkan hal tersebut maka kita mendapatkan konsepsi arsitektur
dalam membentuk dan membangun sikap perilaku masyarakat pada penataan ruang kota
Nusantara yang merupakan satu tuntutan budaya itu sendiri.
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